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Audit syariah memainkan peran penting dalam memastikan kepatuhan
lembaga keuangan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah seperti
larangan riba, gharar, dan maisir. Namun, fenomena gap dalam standar
audit syariah global masih menjadi tantangan, terutama dalam hal
penerapan standar yang seragam di berbagai negara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi peran AAOIFI, IFSB, dan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dalam audit syariah serta tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya. Rumusan masalah mencakup
bagaimana peran AAOIFI dan IFSB dalam menetapkan standar audit
syariah, peran DPS dalam menjaga kepatuhan syariah, serta tantangan
dalam implementasi audit syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kajian pustaka (literature review) dengan teori Tawhid String
Relationship (TSR) dan Sharia Enterprises Theory (SET) sebagai
landasan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AAOIFI dan
IFSB berperan signifikan dalam menetapkan standar audit syariah, namun
tantangan berupa standar yang tidak seragam, kurangnya auditor
kompeten, dan kompleksitas produk syariah masih menghambat
pelaksanaannya. DPS juga berperan penting dalam menjaga integritas
lembaga keuangan syariah melalui pengawasan terhadap kepatuhan
syariah. Implikasi penelitian ini adalah perlunya peningkatan kapasitas
auditor syariah dan harmonisasi standar global. Keterbaruan penelitian
terletak pada identifikasi tantangan operasional yang masih minim
dibahas dalam literatur.
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PENDAHULUAN

Audit syariah menjadi semakin penting dalam industri keuangan syariah yang
mengalami pertumbuhan pesat, terutama dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah seperti pelarangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir
(perjudian) (Nugroho & Mahroji, 2024; Nuraeni et al., 2024; Putra et al., 2024).
Keberhasilan lembaga keuangan syariah tidak hanya diukur dari sisi keuntungan
finansial, tetapi juga dari integritas moral dan etika dalam operasi mereka (Ahmad et al.,
2020; Nugroho et al., 2024; Saidah et al., 2024). Banyak lembaga keuangan syariah telah
memperkuat mekanisme audit internal syariah untuk menjamin bahwa semua produk dan
layanan yang ditawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Fenomena ini terjadi di
berbagai negara, termasuk Malaysia, yang secara khusus memiliki kerangka kerja audit
syariah melalui Shariah Governance Framework (SGF), di mana Dewan Pengawas
Syariah (DPS) berperan sebagai penjaga kepatuhan syariah di lembaga-lembaga tersebut.
Namun, meskipun sudah ada beberapa pedoman internasional seperti dari Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI), penerapan standar
audit syariah masih bervariasi di setiap negara karena pengaruh regulasi lokal dan budaya
keuangan (El-Halaby & Hussainey, 2016; Sellami & Tahari, 2017).

Meskipun audit syariah menjadi mekanisme yang penting dalam menjaga
kepatuhan syariah, terdapat beberapa tantangan yang signifikan dalam penerapannya
secara global. Salah satu gap yang nyata adalah kurangnya standar global yang seragam
terkait audit syariah. Meskipun ada badan-badan seperti AAOIFI dan Islamic Financial
Services Board (IFSB) yang telah mengeluarkan standar pedoman audit syariah,
penerapannya masih sangat beragam di berbagai negara, dengan banyak lembaga yang
belum mampu mengadopsinya secara menyeluruh. Perbedaan dalam regulasi, budaya,
dan dukungan infrastruktur syariah menjadi kendala utama yang menghambat
pelaksanaan audit syariah secara efektif di tingkat global (Nugroho, 2024; Rizqgiani &
Yulianto, 2020). Selain itu, gap lain yang penting adalah kurangnya auditor yang
memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip syariah dan teknik audit yang memadai,
yang mengakibatkan keterbatasan dalam menjalankan audit syariah secara komprehensif.
Selanjutnya, untuk memperkecil gap ini, diperlukan kerangka kerja audit syariah yang
lebih standar dan terintegrasi secara global, serta peningkatan kapasitas dan pelatihan
untuk para auditor syariah di seluruh dunia. Dengan demikian, audit syariah dapat
berfungsi optimal dalam menjaga integritas lembaga keuangan syariah dan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah secara keseluruhan.

Merujuk fenomena dan fenomena gap di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

= Bagaimana peran AAOIFI dan IFSB terhadap audit syariah di lembaga keuangan
syariah?

= Bagaimana peran Dewan Pengawas Syariah terhadap audit syariah di lembaga
keuangan syariah?

= Bagaimana tantangan implementasi audit syariah pada lembaga keuangan syariah?

Lebih lanjut, berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

» Mengidentifikasi peran AAOIFI dan IFSB dalam mengembangkan dan mengarahkan
standar audit syariah pada lembaga keuangan syariah di berbagai negara.

» Mengidentifikasi peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam menjaga kepatuhan
lembaga keuangan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah melalui audit syariah.
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= Mengidentifikasi dan memahami tantangan yang dihadapi dalam implementasi audit
syariah di lembaga keuangan syariah, termasuk faktor-faktor seperti regulasi lokal,
budaya keuangan, dan keterbatasan auditor syariah yang kompeten.

Adapun implikasi teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi pada
pengembangan literatur terkait audit syariah dan tata kelola keuangan syariah, dengan
menyoroti pentingnya standar global yang lebih seragam dalam penerapan audit syariah.
Penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang bagaimana organisasi internasional
seperti AAOIFI dan IFSB dapat memengaruhi praktik audit syariah di berbagai negara.
Selain itu, implikasi praktis dari penelitian ini adalah dapat memperkuat peran DPS dalam
mengawasi kepatuhan syariah pada lembaga keuangan syariah. Selanjutnya aspek
keterbaruan pada penelitian ini adalah terkait dengan identifikasi tantangan operasional
dalam pelaksanaan audit syariah di lembaga keuangan syariah yang saat ini masih belum
banyak dibahas.

TINJAUAN PUSTAKA

Audit syariah memiliki peranan penting dalam memastikan lembaga keuangan
syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam mengkaji lebih dalam
peran audit syariah, dua teori utama yang menjadi landasan konseptual adalah Tawhid
String Relationship (TSR) dan Sharia Enterprises Theory (SET). Kedua teori ini
menjelaskan bagaimana aspek spiritual, etika, dan ekonomi harus terintegrasi dalam
manajemen lembaga keuangan syariah, termasuk dalam pelaksanaan audit syariah. Teori
TSR berakar dari konsep tauhid, yaitu keesaan Tuhan sebagai landasan utama dalam
kehidupan umat Islam (Nugroho, Meiwanto Doktoralina, et al., 2020; Nugroho, Utami,
et al., 2023). TSR menekankan bahwa setiap aktivitas ekonomi, termasuk audit syariah,
harus mengacu pada Al-Qur'an, Hadits, ljtihad, dan penerapan pengetahuan (ijtihad)
secara aktif dalam masyarakat untuk menciptakan kesejahteraan atau maslahah (Nugroho
etal., 2021; Nugroho, Nugraha, et al., 2020; Nugroho & Mariyanti, 2021). Dalam konteks
audit syariah, TSR berperan sebagai fondasi etis yang menghubungkan tujuan audit
dengan nilai-nilai spiritual Islam. Audit tidak hanya berfungsi untuk memastikan
kepatuhan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti pelarangan riba dan gharar, tetapi
juga bertujuan untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Melalui
pendekatan TSR, audit syariah harus mempromosikan integritas, transparansi, dan
tanggung jawab, yang sejalan dengan magasid syariah atau tujuan syariah dalam
memastikan kesejahteraan sosial, ekonomi, dan spiritual masyarakat (Akram et al., 2021;
Nugroho, 2023; Ridwan et al., 2023). Dalam praktiknya, TSR juga mencerminkan
bagaimana audit syariah diorientasikan untuk memonitor bahwa keputusan-keputusan
yang diambil oleh lembaga keuangan syariah selalu berada dalam kerangka tauhid.
Misalnya, audit syariah harus memeriksa apakah produk atau layanan yang ditawarkan
lembaga keuangan berkontribusi pada kesejahteraan umat, tidak hanya secara ekonomi
tetapi juga spiritual.

Teori SET, di sisi lain, berfokus pada bagaimana setiap entitas syariah, termasuk
lembaga keuangan syariah, beroperasi dengan tujuan yang lebih besar dari sekadar
mencapai keuntungan finansial. SET menekankan pentingnya keseimbangan antara
kepentingan ekonomi, sosial, dan spiritual, serta beroperasi untuk kepentingan
masyarakat umum atau stakeholders yang lebih luas (Nugroho, 2014; Nugroho, Melzatia,
et al., 2023; Nurdany et al., 2024). Dalam konteks audit syariah, SET menyoroti bahwa
lembaga keuangan syariah harus bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham
tetapi juga kepada masyarakat, karyawan, dan lingkungan. Ini berarti audit syariah harus
mengevaluasi lebih dari sekadar kinerja finansial, tetapi juga bagaimana lembaga tersebut
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memenuhi  kewajibannya terhadap prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek
operasionalnya. Misalnya, audit syariah harus memastikan bahwa lembaga keuangan
tidak hanya bebas dari unsur riba dan maisir, tetapi juga berperan aktif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk dan layanan yang etis dan
bermanfaat (Tuzzahroh & Laela, 2022). SET juga menggarisbawahi pentingnya
corporate social responsibility (CSR) dalam lembaga keuangan syariah, di mana audit
syariah berfungsi untuk memantau apakah lembaga telah memberikan kontribusi sosial
yang sejalan dengan tujuan magasid syariah (Falikhatun et al., 2020). Lebih lanjut, audit
syariah juga berfungsi memastikan bahwa lembaga keuangan syariah melibatkan diri
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti
program wakaf, zakat, dan pinjaman mikro berbasis syariah (Nugroho, Badawi, et al.,
2020; Nugroho & Tamala, 2018). Dalam penerapan audit syariah, teori TSR
mengarahkan auditor untuk memeriksa apakah lembaga keuangan telah menjalankan
transaksi sesuai dengan ketentuan syariah, baik dari aspek moral maupun legal, dan
memastikan bahwa keputusan bisnis diambil berdasarkan prinsip tauhid. Di sisi lain, SET
membantu auditor untuk menilai apakah lembaga tersebut memenuhi tanggung jawabnya
terhadap masyarakat luas, serta apakah strategi bisnisnya sejalan dengan tujuan syariah
yang lebih besar, yakni menciptakan keseimbangan dan keadilan di tengah masyarakat.

Selanjutnya, audit syariah adalah proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa
kegiatan operasional, transaksi, serta produk yang dihasilkan oleh lembaga keuangan
syariah (LKS) sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam (Algabry et al., 2020). Audit
ini tidak hanya mengkaji aspek keuangan, tetapi juga aspek moral, etika, dan kepatuhan
terhadap nilai-nilai syariah. Prinsip-prinsip syariah yang mendasari audit syariah antara
lain adalah larangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir
(perjudian), yang harus dihindari dalam semua transaksi keuangan syariah. Menurut
Khalid et al. (2018), audit syariah memiliki peran kunci dalam memastikan bahwa
lembaga keuangan Islam beroperasi untuk mencapai tujuan Magasid al-Shariah, yaitu
kemaslahatan umat (maslahah). Audit ini tidak hanya berfokus pada laporan keuangan,
tetapi juga mencakup seluruh aspek yang mempengaruhi kepatuhan terhadap syariah,
seperti produk, sistem, dan manajemen. Oleh karena itu, audit syariah diharapkan mampu
memberikan jaminan yang kuat bahwa setiap aktivitas LKS sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah dan berdampak positif terhadap masyarakat. Berbeda dengan audit
konvensional yang hanya berfokus pada aspek ekonomi dan teknis, audit syariah
menekankan pada nilai-nilai Islam yang meliputi keadilan, transparansi, dan
pertanggungjawaban moral serta spiritual. Kasim et al. (2013) menekankan bahwa audit
konvensional berbasis pada sistem yang bebas nilai (value-free), sehingga kurang
mempertimbangkan nilai moral dan etika Islam. Dalam audit syariah, auditor tidak hanya
bertanggung jawab untuk memastikan akurasi laporan keuangan, tetapi juga mengaudit
kepatuhan lembaga terhadap prinsip-prinsip syariah yang lebih luas. Adapun kerangka
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Teori TSR dan Teori
SET

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Sesuai dengan gambar 1. di atas, maka kerangka konseptual penelitian tersebut dirancang
untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu peran AAOIFI, IFSB,
dan DPS dalam audit syariah, serta tantangan implementasinya di lembaga keuangan
syariah. Dengan menggunakan teori TSR dan SET sebagai landasan utama, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan
literatur tentang audit syariah, serta memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga
keuangan syariah dalam meningkatkan efektivitas audit syariah dan kepatuhan syariah
secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (literature review)
untuk menganalisis dan mendalami konsep audit syariah berdasarkan teori Tawhid String
Relationship (TSR) dan Sharia Enterprises Theory (SET). Berikut adalah mekanisme
yang digunakan dalam penelitian ini, dimulai dari penetapan rumusan masalah hingga
analisis data:

= Langkah pertama dalam metode kajian pustaka adalah menetapkan pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah yang jelas. Berdasarkan fenomena dan gap yang
diidentifikasi, penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan utama, yaitu: (i)
Bagaimana peran AAOIFI dan IFSB dalam menetapkan standar audit syariah di
lembaga keuangan syariah? (ii) Bagaimana peran Dewan Pengawas Syariah (DPS)
dalam menjaga kepatuhan lembaga keuangan syariah melalui audit syariah? (iii)Apa
saja tantangan implementasi audit syariah pada lembaga keuangan syariah, termasuk
faktor regulasi dan keterbatasan auditor?

» Langkah kedua adalah mengumpulkan literatur dari berbagai sumber yang relevan.
Penelitian ini menggunakan literatur yang diambil dari artikel jurnal ilmiah, buku,
laporan organisasi internasional seperti AAOIFI dan IFSB, serta dokumen-dokumen
regulasi terkait audit syariah.

= Setelah data dikumpulkan, dilakukan seleksi literatur | yang memadai secara teoritis
dan metodologis yang akan digunakan sebagai sumber rujukan dalam penelitian ini.

= Setelah literatur dipilih, langkah berikutnya adalah melakukan sintesis dan
kategorisasi literatur berdasarkan tema-tema yang relevan.

= Setelah dilakukan sintesis, langkah berikutnya adalah analisis data. Data dianalisis
menggunakan pendekatan analisis konten untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari literatur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran AAOIFI dan IFSB terhadap Audit Syariah di Lembaga Keuangan Syariah

Audit syariah memainkan peran penting dalam menjaga kepatuhan lembaga
keuangan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah yang melarang riba, gharar, dan maisir.
Organisasi internasional seperti Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions (AAOIFI) dan Islamic Financial Services Board (IFSB) berperan
penting dalam mengembangkan standar audit syariah yang digunakan secara global (EI-
Halaby & Hussainey, 2016; Grais & Pellegrini, 2006; Sarea & Hanefah, 2013). Namun,
meskipun standar-standar ini telah diterapkan di berbagai negara, masih terdapat variasi
dalam adopsi dan implementasinya akibat perbedaan regulasi lokal dan budaya keuangan.
AAOIFI, sebagai lembaga standar internasional, telah mengeluarkan standar-standar
penting terkait akuntansi dan audit syariah, yang bertujuan untuk menciptakan
keseragaman dalam pelaksanaan audit syariah di berbagai lembaga keuangan syariah
(LKS) di seluruh dunia. Standar ini memberikan pedoman bagi auditor syariah untuk
memastikan bahwa setiap transaksi dan operasi lembaga keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Di sisi lain, IFSB menyediakan kerangka regulasi untuk memastikan
bahwa lembaga keuangan syariah dapat beroperasi secara efisien dan transparan, sambil
menjaga kepatuhan terhadap syariah. Namun, masih ada kesenjangan antara teori dan
praktik dalam audit syariah. Sebagaimana dinyatakan oleh Kasim et al. (2013) dalam
penelitiannya, terdapat perbedaan antara "yang diinginkan™ dan "yang aktual” dalam
pelaksanaan audit syariah di berbagai negara, termasuk di Malaysia dan Indonesia. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun standar AAOIFI dan IFSB ada, implementasi praktik
audit syariah di lapangan masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan.

Dalam perspektif Teori Tawhid String Relationship (TSR), AAOIFI dan IFSB
berfungsi sebagai penghubung utama antara prinsip tauhid dan pengelolaan keuangan
dalam lembaga keuangan syariah. TSR menekankan bahwa setiap aktivitas ekonomi
harus didasarkan pada keesaan Tuhan, di mana audit syariah bertindak sebagai alat untuk
memastikan bahwa operasi lembaga keuangan selalu sejalan dengan tujuan syariah, yaitu
mencapai kesejahteraan umat (maslahah) (Nugroho, Badawi, et al., 2020). Dalam konteks
ini, standar yang dikeluarkan oleh AAOIFI dan IFSB berfungsi untuk menjaga integritas
lembaga keuangan syariah dan memastikan bahwa mereka beroperasi dalam kerangka
yang sesuai dengan prinsip-prinsip tauhid. Sementara itu, dalam konteks Sharia
Enterprises Theory (SET), peran AAOIFI dan IFSB lebih berfokus pada tanggung jawab
sosial dan etika lembaga keuangan syariah. SET menekankan bahwa audit syariah tidak
hanya bertujuan untuk memastikan kepatuhan lembaga terhadap syariah, tetapi juga
untuk memastikan bahwa lembaga keuangan syariah beroperasi demi kepentingan
masyarakat secara keseluruhan yang juga mencakup aspek-aspek seperti tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), di mana lembaga keuangan syariah diharapkan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat melalui produk dan layanan yang etis. Dengan
demikian, peran AAOIFI dan IFSB dalam audit syariah sangat penting dalam memastikan
bahwa lembaga keuangan syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi
juga pada keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan spiritual, sebagaimana
diatur dalam teori TSR dan SET. Namun, tantangan dalam implementasi standar audit
syariah yang dikeluarkan oleh kedua lembaga ini masih menjadi kendala utama, terutama
terkait dengan variasi regulasi dan kapasitas auditor syariah yang kompeten di berbagai
negara sehingga diperlukan usaha-usaha untuk melakukan penyamaan persepsi.

Peran Dewan Pengawas Syariah terhadap Audit Syariah di Lembaga Keuangan
Syariah
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran yang sangat penting dalam
fungsi audit syariah di lembaga keuangan syariah. DPS bertanggung jawab memastikan
bahwa seluruh operasi dan transaksi lembaga keuangan tersebut mematuhi prinsip-prinsip
syariah (Faozan, 2014). Pengawasan ini sangat krusial untuk menjaga integritas dan
kredibilitas praktik perbankan syariah, yang pada akhirnya menumbuhkan kepercayaan
di antara para pemangku kepentingan, termasuk regulator, nasabah, dan investor. Sebagai
bagian dari struktur tata kelola lembaga keuangan syariah, peran DPS tidak hanya sebagai
penasehat, tetapi juga memiliki fungsi pengawasan langsung dalam mengarahkan,
meninjau, dan mengawasi kegiatan-kegiatan operasional agar tetap sesuai dengan
syariah. Hal ini sekaligus menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keuangan.

Dalam konteks lembaga keuangan syariah, audit syariah dilakukan untuk
memeriksa sejauh mana kegiatan lembaga tersebut mematuhi prinsip-prinsip syariah
dalam segala aktivitasnya, termasuk kontrak, kebijakan, produk, transaksi, serta laporan
keuangan. Laporan audit syariah sering kali disertakan dalam laporan tahunan lembaga
keuangan syariah sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap kepatuhan syariah
(Lestari et al., 2020). Oleh karena itu, DPS memastikan bahwa lembaga keuangan syariah
mematuhi fatwa-fatwa, peraturan, dan pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional serta standar-standar akuntansi syariah internasional seperti yang ditetapkan
oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions).

Lebih lanjut, dalam perspektif Sharia Enterprise Theory (SET) menekankan
bahwa sebuah organisasi bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang sahamnya,
tetapi juga kepada para pemangku kepentingan yang lebih luas, termasuk Allah, manusia,
dan alam. Teori ini berangkat dari pandangan bahwa sebuah perusahaan syariah tidak
boleh hanya berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga harus memperhatikan
kesejahteraan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, DPS memainkan peran vital dalam
memastikan bahwa lembaga keuangan syariah menjalankan operasi yang seimbang
antara nilai-nilai spiritual dan material, dengan tetap mematuhi hukum-hukum syariah.
Selain itu, dalam perspektif Tawhid String Relationship (TSR) yang berperan sebagai
penjaga dari prinsip Tawhid ini, maka peran DPS adalah memastikan bahwa lembaga
keuangan syariah menjalankan operasinya sesuai dengan tujuan utama dari prinsip tauhid,
yaitu mengabdi kepada Allah dengan cara menjalankan kegiatan ekonomi yang adil,
transparan, dan bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, DPS tidak hanya bertugas
untuk memastikan kepatuhan syariah dari segi teknis, tetapi juga dari segi etika dan
spiritualitas, agar seluruh operasi keuangan tidak melanggar prinsip-prinsip dasar Islam
(Rachman et al., 2023).

Pada sisi lain, DPS juga memiliki peran strategis yaitu memastikan bahwa
lembaga keuangan syariah menjalankan Good Corporate Governance (GCG) yang sesuai
dengan prinsip syariah (Kholid & Bachtiar, 2015). Tata kelola yang baik dalam perspektif
syariah mencakup empat prinsip utama: keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan tujuan dari Sharia Enterprise Theory
dan Tawhid String Relationship, di mana perusahaan harus mengutamakan kepentingan
bersama daripada keuntungan individu atau kelompok. Dalam implementasinya, DPS
memastikan bahwa seluruh operasi keuangan lembaga dilakukan dengan transparansi dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik secara syariah maupun konvensional. Hal ini
melibatkan audit terhadap setiap produk dan layanan yang ditawarkan, untuk memastikan
bahwa semuanya sesuai dengan fatwa dan peraturan syariah yang dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional atau lembaga syariah lainnya. Dengan adanya audit syariah ini,
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DPS membantu meminimalisir risiko ketidakpatuhan yang dapat merusak reputasi

lembaga dan menurunkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan.

Tantangan Implementasi Audit Syariah

Audit syariah merupakan elemen penting dalam tata kelola lembaga keuangan

syariah. Fungsinya adalah untuk memastikan bahwa semua operasi lembaga keuangan

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang mencakup etika, moralitas, serta tanggung

jawab sosial. Meskipun audit syariah memiliki potensi besar untuk memperkuat

kepatuhan syariah dan meningkatkan kredibilitas lembaga keuangan syariah,

implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Beberapa tantangan masih menghambat

pelaksanaan audit syariah yang efektif. Dalam konteks ini, penting untuk mengaitkan

tantangan-tantangan tersebut dengan teori Tawhid String Relationship (TSR) dan Sharia

Enterprise Theory (SET), yang memberikan landasan etika dan spiritualitas dalam

operasional ekonomi syariah. Lebih lanjut, apabila diuraikan, maka tantangan

implementasi dari audit syariah dapat meliputi hal-hal sebagai berikut:

= Kurangnya Standar yang Seragam: Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi
audit syariah adalah kurangnya standar yang seragam di berbagai negara. Meskipun
ada badan standar internasional seperti AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) yang mengeluarkan standar audit
syariah, penerapannya tidak selalu konsisten di seluruh lembaga keuangan syariah
(Mardiyah & Mardiyah, 2016). Hal ini menyebabkan adanya perbedaan dalam cara
audit dilakukan dan standar yang digunakan, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas dan keandalan audit.

= Keterbatasan Auditor yang Kompeten: Tantangan lainnya adalah kurangnya auditor
syariah yang kompeten. Banyak auditor yang memiliki latar belakang di bidang
keuangan, tetapi tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang hukum syariah.
Sebaliknya, para ahli syariah sering kali tidak memiliki keahlian di bidang audit atau
akuntansi. Kurangnya auditor yang memiliki pemahaman yang kuat tentang kedua
bidang ini menyebabkan audit syariah sering kali tidak dilaksanakan dengan optimal.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Alamer (2022) dan Jusri & Maulidha (2020)
menyatakan perlunya auditor syariah yang memiliki kualifikasi di bidang akuntansi
dan hukum syariah.

= Kompleksitas Produk Keuangan Syariah: Produk dan layanan keuangan syariah
sering kali lebih kompleks dibandingkan dengan produk keuangan konvensional
(Wibawa et al., 2021). Misalnya, produk berbasis mudharabah dan musyarakah
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang struktur bagi hasil dan risiko yang
terkait. Auditor syariah harus mampu mengevaluasi transaksi ini dengan memeriksa
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah serta memastikan bahwa tidak ada unsur
riba atau gharar (ketidakpastian). Kompleksitas ini sering kali menambah beban
auditor, yang harus bekerja lebih keras untuk memahami produk syariah yang
beragam.

= Independensi Auditor: Independensi auditor adalah prinsip fundamental dalam setiap
proses audit, termasuk audit syariah (Irwansyah et al., 2023; Suryo et al., 2019).
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Namun, dalam beberapa kasus, independensi auditor syariah terancam oleh konflik
kepentingan, terutama ketika auditor internal lembaga keuangan syariah yang juga
bertanggung jawab atas audit syariah. Dalam beberapa kasus, auditor internal atau
anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang melaksanakan audit bisa jadi
terpengaruh oleh kepentingan manajemen lembaga, yang berpotensi mengurangi
obyektivitas dan integritas proses audit.

Tawhid String Relationship (TSR) adalah teori yang menekankan prinsip
kesatuan atau tauhid, yang merupakan inti dari ajaran Islam. Dalam konteks ekonomi
syariah, TSR menekankan bahwa semua tindakan dan keputusan harus diarahkan untuk
mencapai keselarasan antara manusia, masyarakat, dan Allah. Implementasi audit syariah
yang efektif dapat dipandang sebagai perwujudan dari prinsip tauhid ini. Melalui audit
syariah, lembaga keuangan syariah memastikan bahwa semua transaksi dan operasi yang
dilakukan selaras dengan kehendak Allah, yaitu adil, transparan, dan bebas dari unsur
riba. Lebih lanjut, audit syariah memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
lembaga keuangan syariah menjalankan tanggung jawab sosial ini. Dalam konteks SET,
audit syariah tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap standar
akuntansi, tetapi juga untuk menilai sejauh mana lembaga keuangan telah berkontribusi
pada kesejahteraan masyarakat. Misalnya, lembaga keuangan syariah diharapkan untuk
menjalankan program sosial seperti zakat dan wakaf, yang harus diaudit secara ketat
untuk memastikan bahwa dana tersebut dikelola dengan benar dan sesuai dengan prinsip
syariah.

KESIMPULAN

Sesuai dengan pembahasan dan rumusan masalah di atas, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

= Audit syariah berperan penting dalam memastikan kepatuhan lembaga keuangan
syariah terhadap prinsip-prinsip Islam seperti pelarangan riba, gharar, dan maisir.
Dalam konteks global, dua lembaga utama yang berkontribusi dalam menetapkan
standar audit syariah adalah Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions (AAOIFI) dan Islamic Financial Services Board (IFSB).
AAOIFI mengeluarkan standar audit syariah yang menjadi pedoman bagi auditor
untuk menilai transaksi dan operasi lembaga keuangan syariah, sementara IFSB
menyediakan kerangka regulasi untuk memastikan transparansi dan efisiensi
operasional lembaga tersebut.

= Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran sentral dalam audit syariah di
lembaga keuangan syariah. DPS bertugas memastikan bahwa operasi dan transaksi
lembaga keuangan mematuhi prinsip-prinsip syariah, serta bertanggung jawab untuk
menegakkan Good Corporate Governance (GCG) yang berlandaskan nilai-nilai
keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab. Selain berfungsi sebagai
penasihat, DPS juga berperan aktif dalam pengawasan langsung kegiatan operasional
lembaga keuangan untuk memastikan kepatuhan syariah tidak hanya dari segi teknis,
tetapi juga dari aspek moral dan spiritual.

» Implementasi audit syariah dihadapkan pada sejumlah tantangan. Pertama, kurangnya
standar yang seragam di berbagai negara menjadi kendala utama, meskipun AAOIFI
dan IFSB telah menyediakan pedoman. Standar yang tidak konsisten ini
mempengaruhi kualitas audit syariah secara global. Kedua, keterbatasan auditor
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syariah yang memiliki pemahaman mendalam tentang hukum syariah dan teknik audit
menjadi hambatan dalam pelaksanaan audit yang optimal. Ketiga, kompleksitas
produk keuangan syariah yang lebih rumit dibandingkan dengan produk keuangan
konvensional juga menambah beban auditor dalam memastikan kepatuhan syariah.
Terakhir, independensi auditor dalam audit syariah sering kali terancam oleh konflik
kepentingan, terutama jika auditor internal dipengaruhi oleh manajemen lembaga
keuangan syariah tersebut.
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